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Peti lasan Batur Agung di desa Baseh Kecamatan Kedungbanteng kabupaten Banyumas adalah sebuah
tempat yang dikeramatkan serta dijadikan gjang ziarach dan semadi oleh penduduk setempat. Petilasan
tersebut berupa sebuah areal terbuka ditengah hutan yang mempunyai bentuk bertingkat-tingkat di lengkapi
jalan batu menuju ketempat tersebut, serta dipenuhi berbagai benda dari batu seperti tiang batu, batu pipih
datar, batu pipih berdiri, batu berlubang tengah, area batu. Hentuk petilasan serta benda-benda yang ada di
dalamnya, mempunyai persamaan dengan bentuk bangunan/bendatradisi megalitik. Tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) melihat adanya persamaan antara bangunan/benda yang terdapat di petilasan
Batur Agung dengan benda-benda peninggalan tradisi megalitik, penelitian dilakukan untuk dapat
mengetahui identifikas petilasan dan Benda-bendanya. (2) mengingat petilasan Batur Agung masih di
keramatkan dan terdapat kegiatan religius di tempat tersebut, penelitian ini bertujuan juga melihat
bagaimana konsepsi kepercayaan pada kegiatan religius yang berlangsung di tempat ini pada masa sekarang.
Metode yang dipaka untuk mencapai tujuan yang dikehendaki adalah (a) pengumpul an data, (b)
pengolahan data, dan (c) penafsiran data. Pada tahap pertama, dilakukan pengumpulan data baik berupa data
lapangan maupun data pustaka yang berkaitan dengan penelitian. Pada tahap kedua, dilakukan analisis
terhadap data lapangan yang telah dikumpukan. Pada tahap ini, dilakukan analogi antara bangunan/benda
yang di temukan di Batur Agung dengan bangunan/benda yang tradisi megalitik yang diketahui. Analisisini
dilakukan untuk dapat mengidentifikasikan bangunan/benda yang di temukan. Pada tahap ini dilakukan pula
tinjaL ran terhadap data etnografi yang ada. Pada tahap ketiga yaitu tahap yang terakhir, dibuat satu
rangkuman dari kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. Dari penelitian ini, terdapat kesimpulan
sebagai berikut (1) Petilasan Batur Agung adalah kompleks besar dengan bangunan berundak sebagai
bangunan utamanya, serta sebuah areal kecil di luarnya. Kompleksini dilengkapi oleh dua buah jalan bath
menuju bangunan berundak; disamping itu terdapat pula sebuah susunan batu temu gelang diantara areal
kecil di luar bangunan berundak dan areal kecil yang ada. Ditemukan pula sejumlah benda peninggalan
tradisi megalitik seperti menhir, lesung batu, area megalitik, pelinggih,'altar batu, dan susunan batu. (2)
meskipun belum dilakukan satu penelitian untuk melihat apakah bentuk kegiatan religius di Batur Agung
adalah living megalithic tradition, namun keberadan petilasan sebagai sebuah living monument dapat dilihat
jelas, dimanadari perilaku para pendukungnya saat ini masih memperlihatkan adanya konseps tradisi
megalitik yang melatarbelakangi seluruh kegiatan yang berlangsung di tempest tersebut. Penelitian ini
adalah sebuah penelitian pendahuluan, sebab itu kesimpulan yang dicapai masih bersifat sementara dan
diperlukan penelitian lebih mendalam untuk menguji kebenarannya serta mengungkapkan jawaban atas
seluruh permasalahan yang lebih luas jangkauannya dari pada penelitian ini.
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